FUNGSI MANAJEMEN PONDOK PESANTREN RAUDLATUL

MUTAALIMIN DALAM PENINGKATAN PEMAHAMAN AGAMA





FUNGSI MANAJEMEN PONDOK PESANTREN RAUDLATUL 
MUTAALIMIN DALAM PENINGKATAN PEMAHAMAN AGAMA 





DiajukanuntukMelengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 
 Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana( S.1)  



























FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 
LAMPUNG 
1441 H/2019 M 
 
 
FUNGSI MANAJEMEN PONDOK PESANTREN RAUDLATUL 







DiajukanuntukMelengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  










Jurusan: Manajemen Dakwah 
 
Pembimbing I   : Hj. Suslina Sanjaya,S.Ag.M.Ag 
PembimbingII   : Mulyadi.S.Ag.,M.Sos.I 
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 
LAMPUNG 






Manajemen merupakan kaidah-kaidah tertentu untuk mencapai tujuan 
tertentu dengan menggunakan tenaga, waktu, serta kemudahan secara optimal 
untuk mencapai keinginan tertentu. Manajemen sendiri dipergunakan untuk 
memudahkan mencapai tujuan-tujuan.  
Pesantren merupakan salah satu lembaga yang memiliki hubungan 
fungsional simbiotik dengan ajaran Islam yaitu dari satu sisi keberadaan pesantren 
diwarnai corak dan dinamika ajaran Islam yang dianut oleh para pendiri dan kiai 
pesantren yang mengasuhnya, melalui pesantrenlah agama Islam menjadi 
membumi dan mewarnai seluruh aspek kehidupan masyarakat, sosial, keagamaan, 
hukum, politik, pendidikan, lingkungan, dan sebagainya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana fungsi manajemen    
Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin dalam peningkatan agama untuk santri 
dam masyarakat Desa Jaya Tinggi. Penelitian ini menggunakan metode model 
penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif, metode yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang di peroleh selama 
penelitian kemudian di analisis dengan reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan. Kemudia uji keabsahan data dilakukan dengan pengamatan dan 
triangulasi. 
 Hasil yang di peroleh dalam penelitian ini, yaitu fungsi manajemen dari 
mulai perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi. Dan hasil yang 
di peroleh dari penelti bahwa upaya peningkatan agama untuk santri dan 
masyarakat sudah berjalan dan sesuai dengan prosedur fungsi manajemen 
walaupun masih ada sedikit kekurangan, adapun kekurangannya adalah kerena 
kurangnya waktu istirahat bagi santri karena banyaknya kegiatan di ponpes 
tersebut sehingga manajemen yang di terapkan kurang terealisasi secara 
maksimal. 
Kesimpulan dalam penelitian yaitu Fungsi menejemen pengorganisasian di 
ponpes raudlatul mutaalimin sudah berjalan dengan baika akn tetapi masih 
terdapat kendala yang menghambat di antaranya terdapat santri yang nakal, tidak 
betah dan kurangnya waktu istirahat bagi santri karena padatnya kegiatan 
sehingga membuat menejemen bagi santri kurang maksimal namun kekurangan 
tersebut masih bisa terkendali dengan sisrem kerja yang sangat baik yg di lakukan 


















                   
Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka 
menjalankan keadilan. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul  
Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini terlebih dahulu penulis 
akan mengemukakan  penegasan  judul dengan  memberikan pengertian-
pengertian sehingga dapat menghindarkan perbedaan persepsi atau penapsiran 
terhadap pokok permasalahan ini. Adapun judul proposal skrispsi ini adalah: 
―Fungsi Manajemen Pondok Pesantren Raudlatul Mutaalimin Dalam 
Pemahaman Keagamaan Di Kasui Kabupaten Waykanan". 
 Fungsi adalah faedah,  manfaat/  guna/  kegunaan,  kapasitas,  kedudukan, 
peranan, jabatan,tugas.
1
Secara operasional, fungsi diartikan sebagai tujuan dari 
segala sesuatu yang di kerjakan. 
Secara  etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris,managemen
yang  berarti ketatalaksanaan,tata pimpinan,dan,pengelolaan. Artinya 
manajemen adalah sebagai proses yang diterapkan oleh individu atau 
kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.
2
 
 Sedangkan secara terminologi, terdapat banyak definisi yang dijelaskan 
oleh para ahli. Salah satunya Robert Kritiner yang mendefinisikan manajemen 
sebagai suatu proses kerja melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi 
dalamlingkungan yang berubah.
3
Pengertian operasional manajemen adalah 
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Mochtar Effendi, E.K, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, 
(Jakarta: Bharata Karya, 1986),h.9 
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kegiatan mengatur dan memobilisasi suatu kegiatan agar mencapai tujuan yang 
diinginkan bersama. 
 Fungsi manajemen bukan berarti fungsi kegunaan dari manajemen, 
melainkan sebagai acuan atau tugas yang diemban oleh setiap anggota 
organisasi. Tugas yang diemban akan diberikan sesuai dengan keahlian dan 
porsi masing-masing.  
Menurut G.R.Terry, fungsi manajemen di bagi menjadi lima, yaitu : 
1. Planning yaitu menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama 
suatu masa yang akan datang. 
2. Organizing yaitu mengelompokan dan menentukan berbagai kegiatan 
penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan 
tersebut 
3. Motivating yaitu mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia 
kearah tujuan-tujuan 
4. Controling yaitu mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan 
menentukan sebab-sebab yang terjadi.
4
 
 Fungsi manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah acuan atau 
pegangan yang dilakukan dalam mengatur atau mengkodinasi suatu kegiatan 
agar proses dan tujuan yang dicapai sesuai dengan apa yang di harapkan dari 
awal kegiatan itu akan dilaksanakan. 
 Pondok Pesantren Raudhatul Mutaalimin adalah salah satu pondok 
pensantren yang ada di Kecamatan Kasui Kabupaten Waykanan yang sejak 
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George R. Terry, Leslie W.Rue, Dasar-dasar Manajemen,(Jakarta: Pt. Bumi 
Aksara,2014),h. 9-10 
 
setiap bulannya rutin melaksanakan kegiatan pengajian akbar dan dzikir yang di 
hadiri oleh banyak jama’ah pengajian dari berbagai daerah.  
 Kata pemahaman berasal dari kata paham yang berarti pandai dan 
mengerti benar tentang suatu hal. Dan keagamaan berasal dari kata agama yang 
berarti ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan(kepercayaan) dan 
peribadatan kepada Tuhan yang maha Esa, serta tata kaidah yang berhubungan 
dengan pergaulan manusia serta lingkungannya. Dan kata keagamaan mendapat 
imbuhan ke dan an yang berarti yang berhubungan dengan keagamaan.
5
 
 Pemahaman kegamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan mengerti secara dalam tentang ilmu agama yang berkaitan tentang 
hubungan manusia dan Allah, dan manusia dengan manusia. 
 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, fungsi manajemen majelis dzikir 
adalah proses mengatur dan mengkordinasi kegiatan dzikir bersama di Pondok 
Pesantren Raudhatul Mutaalimin. 
Maka dari itu, penelitian ini merupakan studi tentang proses manajemen 
yang meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan dalam meningkatkan pemahaman keagamaan santri dan masyarakat 
disekitar Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin. 
B. Alasan Memilih Judul 
 Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul tersebut, adalah 
sebagai berikut : 
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Feri Andi, Peran Majelis Ta’lim dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan,skripsi 
 
1. Fungsi manajemen adalah salah suatu elemen dasar atau acuan dalam 
mengontrol suatu kegiatan yang tujuannya diharapkan sesuai dengan 
apa yang dikerjakan dan diinginkan. Fungsi manajemen di terapkan 
dalam Pondok Pesantren sebagai upaya memobilisasi agar tujuan 
meningkatkan pemahaman agama tentang bagaimana menerapkan 
syariat agama HabluminallAllah wa Hablumminannas. 
2. Penelitian ini sangat relevan dengan jurusan yang diambil oleh penulis 
yaitu Manajemen Dakwah. Secara literatur, lokasi penelitian serta 
waktu sangat terjangkau dan mendukung untuk dilakukan penelitian 
oleh penulis. 
C. Latar Belakang Masalah 
 Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam bentuk yang sebaik-baiknya, 
bahkan merupakan makhluk yang paling mulia jika dibandingkan dengan 
makhluk-makhluk lainnya, oleh karena itu ia dibekali akal pikiran. Manusia 
yang merasa dirinya memiliki akal, tentunya berusaha untuk melihat hakikat 
dirinya serta asal kejadiannya, sehingga hal tersebut dapat menumbuhkan 
keyakinan dan melahirkan dorongan untuk mengabdikan diri sepenuhnya hanya 
untuk menyem-bah sang Kholiq, yaitu Allah SWT.  
Sebagai makhluk hidup, manusia tumbuh dan berkembang serta berevolusi 
baik selama kandungan maupun setelah lahir hingga menjadi dewasa dan men-
capai usia lanjut. Dengan demikian manusia dalam proses kejadiannya termasuk 
makhluk tanpa daya dan eksploratif. Maksudnya manusia tidak mungkin dapat 
bertumbuh dan berkembang sendiri (tanpa daya) hingga memerlukan bantuan. 
 
Islam sebagai agama yang menjadi pedoman hidup bagi manusia mencakup 
seluruh kehidupan manusia. 
6
 
Di samping sebagai pedoman hidup (way of life), Islam menurut para 
pemeluknya juga sebagai ajaran yang harus didakwahkan untuk memberikan 
pemahaman berbagai ajaran yang terkandung di dalamnya. Sarana yang dapat 
dilakukan dalam mentransformasikan nilai-nilai agama tersebut antara lain 
melalui Majlis dzikir yang berfungsi memberikan pemahaman tentang nilai-nilai 
ajaran Islam. Hal ini sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran 
Ayat 104, 
                             
          
Artinya: ―Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung”.  
Pesantren merupakan salah satu lembaga yang memiliki hubungan 
fungsional simbiotik dengan ajaran Islam yaitu dari satu sisi keberadaan 
pesantren diwarnai corak dan dinamika ajaran Islam yang dianut oleh para 
pendiri dan kiai pesantren yang mengasuhnya, melalui pesantrenlah agama Islam 
menjadi membumi dan mewarnai seluruh aspek kehidupan masyarakat, sosial, 
keagamaan, hukum, politik, pendidikan, lingkungan, dan sebagainya. Pondok 
pesantren merupakan lembaga tempat penyebaran agama sekaligus sebagai 
lembaga pendidikan Islam yang relatif tua yang mampu bertahan dan 
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September 2108. 
 
berkembang hingga saat ini. Sebagai lembaga Islam, pondok pesantren telah 
berusaha meningkatkan kecerdasan rakyat dan moral bangsa.
7
 
Suatu lembaga pendidikan Islam, pesantren dari sudut historis cultural 
dapat dikatakan sebagai ―training centre‖ yang otomatis menjadi ―cultural 
central‖ Islam yang disahkan atau dilembagakan oleh masyarakat. Pesantren 
lebih mengedapankan pendidikan agama karena pendidikan agama merupakan 
bagian pendidikan yang sangat penting yang berkenaan dengan aspek-aspek 
sikap dan nilai.  
Agama mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan 
manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan dirinya sendiri yang dapat 
menjamin keselarasan, keseimbangan, keserasian dalam hidup manusia baik 
sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dalam  mencapai 
kebahagian lahir batin.  
Tugas kemasyarakatan pondok pesantren sebenarnya tidak mengurangi arti 
tugas keagamaannya, karena dapat berupa penjabaran nilai-nilai hidup 
keagamaan bagi kemaslahatan masyarakat luas.Tugas seperti ini pondok 
pesantren akan dijadikan milik bersama, didukung dan dipelihara oleh kalangan 
yang lebih luas serta akan berkesempatan melihat pelaksanaan nilai hidup 
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, dan bukan hanya kegiatan dalam 
tempat peribadatan ataupun kehidupan ritual saja.Pendidikan dipandang sebagai 
salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi masa 
mendatang dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang 
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berkualitas dan bertanggungjawab serta mampu mengantisipasi masa depan. 
Pendidikan dalam maknanya yang luas senantiasa menstimulir dan menyertai 
perubahan-perubahan dan perkembangan manusia.upaya pendidikan senantiasa 
menghantar dan membimbing perubahan dan perkembangan hidup serta 
kehidupan umat manusia. 
Demikian pesantren mempunyai fungsi pengembangan, penyebaran dan 
pemeliharaan kemurnian dan kelestarian ajaran-ajaran Islam dan bertujuan 
mencetak manusia pengabdi Allah yang ahli agama dan berwawasan luas 
sehingga mampu menghadapi segala masalah yang berkembang di 
masyarakat.Sejarah sudah mencatat bahwa pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan keagamaan dan kemasyarakatan yang sudah sejak lama dikenal 
sebagai wahana pengembangan masyarakat.Pesantren yang dikenal dengan 
fungsi dakwahnya sekaligus memiliki fungsi sosial diharapkan peka dan 
menanggapi persoalan-persoalan kemasyarakatan, seperti: memudarkan tradisi-
tradisi kejawen, memberantas kebodohan serta menciptakan kehidupan yang 
Islami.   
Lembaga keagamaan yang muncul dimasyarakat berkembang dengan 
alamiah tanpa dikelola dengan system manajemen yang baik. Sehingga, 
lembaga-lembaga tersebut mengalami perkembangan yang lambat. Bahkan sulit 
mencapai tujuan program yang telah direncanaakan. Untuk mengatasi 
permasalahan yang sangat kompleks tersebut membutuhkan pengelolaan dengan 
manajemen yang baik dan efektif. Oleh karena itu memerlukan manajemen yang 
baik. 
 
Manajemen sendiri dipergunakan untuk memudahkan mencapai tujuan-
tujuan. Manajemen itu sendiri adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya,sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.
8
 
 MenurutSondang P.Siagian, merumuskan,penggerakkan atau actuating 
sebagaimana fokus penelitian skripsi ini diartikan keseluruha proses pemberian 
motif bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehinga mereka mau 
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan 
ekonomis. 
 Lembaga sosial keagamaan yang membutuhkan pengelolaan dengan 
manajemen dan fungsi manajemen yang lain adalah pondok pesantren. Pondok 
pesantren diartikan sebuah lembaga pendidikan, yang didalamnya terdapat lima 
unsur yaitu Kyai, Santri, Pengajian, Asrama dan Masjid dan segala aktifitas 
pendidikan keagamaan dan kemasyarakatan. Dari waktu ke waktu fungsi pondok 
pesantren berjalan secara dinamis, berubah dan berkembang dan mengikuti 
dinamika sosial masyarakat global.  
 Dewasa ini umat islam seakan-akan berlomba untuk memakmurkan 
pondok pesantren kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan bukan saja pada ibadah 
akan tetapi merambah pada bidang pendidikan dan sosial kemasyarakatan setiap 
pondok pesantren hampir semuanya menyelenggarakan taman pendidikan al- 
Qur’an (TPA), bahkan ada pula pondok pesantren yang mendirikan usaha wartel 
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dan yayasan pengobatan (bidang kesehatan) hal itu menunjukan bahwa aktivitas 
memakmurkan pondok pesantren sudah mendekati pengoptimalan fungsi 
pondok pesantren. 
 Salah satu pondok pesantren yang telah mengoptimalkan fungsi actuating 
adalah Manajemen Pondok pesantren Raudlatul Mutaalimin  Kasui Way Kanan  
yakni sebuah pondok pesantren yang berada di Jl.Dr.A.K Gani no 50 Kasui 
Kabupaten Way Kanan. 
 Sejak awal berdiri sampai dengan sekarang pondok pesantren tersebut 
dipimpin oleh KH. Marsudi . dalam kesehariannya, pondok pesantren tersebut 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajarnya menggunakan system 
klasikal, yaitu mengkaji kitab-kitab kuning dengan metode sorongan, ba 
ndongan, murojaah, bahsul musail, muthalaah,dan muhafzhah. Saat ini jumlah 
santri yang mukim atau menginap berjumlah 329 orang dengan perincian 175 
laki-laki, dan 154 santri putri, sedangkan pengurusnya 20 orang.
9
 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin mengetahui lebih 
mendalam tentang fungsi manajemen dalam pemahaman agama  di Pondok 
Pesantren Raudhatul Mutaalimin Kecamatan Kasui Waykanan khususnya dalam 
hal penggerakkan (actuating). 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses Manajemen  perencanaan, pengorganisasian,  
pengawasan dan evaluasi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Raudhatul 
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Mutaalimin dalam meningkatkan pemahaman keagamaan santri dan 
masyarakat di Desa Jaya Tinggi Kasui Waykanan? 
E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui bagaimana proses Manajemen perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi yang 
dilakukan oleh Pondok Pesantren Raudhatul Mutaalimin 
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan santri dan masyarakat Desa 
Jaya Tinggi di Kasui Waykanan. 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ada,maka 
yang menjadi manfaat penelitian sebagai berikut : 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangsih pemikiran untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
khususnya tetang Pondok Pesantren Raudhatul Mutaalimin 
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan santri dan masyarakat di 
Kasui Waykanan. 
2. Secara Praktis, penelitian ini dapat memberi masukan kepada pengurus 
Pondok Pesantren  Raudhatul Mutaalimin dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan santri dan masyarakat di Kasui Waykanan. 
G. Metode Penelitian 
  Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil data 
dan informasi yang valid, maka dalam tulisan ini penulis akan menguraikan 
metode penelitian yang dipergunakan.  
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan perspektif pendekatan kualitatif. Secara 
terminologis, penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.
10
 
Menurut Denzin dan Lincoln bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena 
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang 
ada.
11
 Kemudian menurut Lexy J. Moleong penelitian kualitatif adalah 
upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, 
dari segi konsep perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang 
diteliti. 
12
 Salah satu ciri utama penelitian kualitatif adalah manusia sangat 
berperandalam keseluruhan proses penelitian, termasuk dalam pengumpulan 
data, bahkan peneliti itu sendirilah instrumennya.
13
 
  Berdasarkan pengertian di atas, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode penelitian kualitatif dalam mengidentifikasi 
permasalahan yang berkaitan dengan fungsi manajemen  Pondok Pesantren  
dalam pemahaman agama. 
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b. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan membuat dekripsi atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 




 Penelitian dekskriptif ini ditunjang oleh teknik pengumpulan data antara 
lain survey literatur dan pengalaman. Survei literature dilakukan untuk 
memperoleh sumber data primer yakni dari buku teks dan data sekunder 
antara lain dari artikel jurnal, media cetak dan internet. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
  Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa unit analisis 
menunjukkan siapa yang mempunyai karakteristik yang akan diteliti. 
Karakteristik yang dimaksud  adalah variabel yang menjadi perhatian 
peneliti. Unit analisis penelitian umumnya adalah orang sebagai individu 
seperti kelompok, keluarga, desa, dan kota. Dalam hal ini, populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian. 
15
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian, yaitu  pengurus Pondok Pesantren Raudhatul 
Mutaalimin Way Kanan, yang terdiri dari  20 orang pengurus pondok 
pesantren Raudlatul muta’allimin 
16
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b. Sampel  
Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian dari 




  Secara teknis dalam penarikan sampel, penelitian ini  
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah tekhnik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
18
 Pertimbangan 
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 
kita harapkan, atau mungkin dia sebagai pengusa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi objek / situasi sosial yang diteliti. 
 Sample ditentukan berdasarkan dengan data yang dibutuhkan dengan 
rincian kriteria sebagai berikut : 
a) Pengurus yang aktif di Pondok Pesantren Raudhatul Mutaalimin 
Berdasarkan kriteria di atas, sampel yang di ambil dalam penelitian ini 
berjumlah 3 orang pengurus Pondok Pesantren Raudlatul Mutaalimin. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Interview 
Interview atau wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih atas topik tertentu. Menurut pendapat Kartini Kartono, 
interview merupakan proses kegiatan tanya jawab secara lisan dari dua 
orang atau lebih dengan saling berhadapan secara fisik/langsung.
19
Kualitas 
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hasil wawancara ditentukan oleh pewawancara, responden, pertanyaan yang 
diajukan, serta situasi ketika berlangsungnya wawancara.  
Jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin 
yang merupakan kombinasi antara interview bebas dan terpimpin. Dalam 
melaksanakan interview, pewawancara menggunakan pedoman yang 
merupakan garis besar terkait hal-hal yang akan ditanyakan.
20
 
Penulis melakakukan interview kepada sampel penelitian untuk 
menggali data yang akurat. Interview yang penulis lakukan kepada 
pengurusPondok Pesantren Raudhatul Mutaalimin Kasui Waykanan. 
b. Metode Obsevasi 
Observasi ialah metode pengumpulan data melalui pengamatan 
langsung. Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data 
langsung dari objek penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja 
melainkan juga pencatatan guna memperoleh data-data yang lebih konkret 
dan jelas. 
21
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi non-
partisipan, yang maksudnya jika seseorang melakukan observasi (observer) 




Metode ini digunakan untuk meggali data terkait proses berlangsungnya 
kegitan fungsi manajemen pondok pesantren raudlatulmuta’allimin dalam 
pemahaman agama di kasui kabupaten way kanan. 
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c. Metode Dekumentasi 
Metode dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen tertulis, laporan dan surat-surat resmi.
23
 Penulis 
menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang bersumber dari 
dokumentasi tertulis. Dokumen tersebut berupa catatan resmi sesuai dengan 
keperluan penelitian untuk mendapatkan data-data yang obyektif dan 
konkret. 
Dokumen yang dilampirkan diantaranya foto kegiatan safari 
dakwah,absensi serta catatan yang berhubungan deng     an proses safari 
dakwah Pondok Pesantren Raudlatul Mutaalimin. 
4. Metode Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema, 
dan dirumuskan tema dan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Prinsip utama dalam analisa data adalah bagaimana menjadikan data atau 
informasi yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk uraian dan sekaligus 
memberikan makna atau interprestasi sehingga sehingga informasi tersebut 
memiliki signifikan ilmiah atau teoritis.
24
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan analisis data kualitatif. 
 Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif dapat diartikan sebagai 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
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data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
25
 
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitaif. Teknik analisa data ini menguraikan, menafsirkan dan 
menggambarkan data yang terkumpul secara sistematik.
26
 
G. Tinjauan Pustaka 
  Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan dari beberapa sumber,penulis 
menemukan skripsi yang menjadi tinjauan pustaka sebagai bahan perbandingan 
sekaligus untuk menghindari plagiatisme dalam penyusunan skripsi ini. Adapun 
tinjauan pustaka dalam penelitian ini antara lain : 
1. Rosmitha, Optimalisasi Fungsi Manajemen Dalam Pengembangan Pondok 
Pesantren miftahul huda banjit Kabupaten Way Kanan. Hasil penelitiannya 
menemukan bahwa  Penggerakkan (actuating) dalam sebuah organisasi jika 
organisasi ingin tujuan yang telah disusun tersebut dapat dicapai. Hasil 
survey menunjukkan bahwaPimpinan Pondok Pesantren Raudlatul 
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Huda 08 Banjit Way Kanan , diakses di Repsitory.radenintan.ac.id/2571/1/skripsi_fik/mitha, 
19 November 2018. 
 
2. Nurjihan, Implementasi Fungsi Manajemen Perencanaan Kordasis Pondok 
Pesantren As-Salafiyah Mlangi Sleman Yogyakarta, hasil penelitian 
menimpulkan bahwa penerapan perencanaan di pondok pesntren tidak 
lepas dari kegiatan dakwah kordasis yang tujuannya adalah meningkatkan 
pengetahuan dan keilmuan santri pondok pesantren As-Salamah.
28
 
3. Nori Purwaningsih, Manajemen Pondok Pesantren dalam Pemberdayaan 
Santri dibidang Kewirausahaan, Analisis Pelaksanaan Manajemen 
Pemberdayaan Santri Di Bidang Kewirausahan  Di Pondok Pesantren El-
Bayan Bendasari Majenang Cilacap Pondok Pesantren El-Bayan dalam 
menerapkan manajemen kewirausahaan  adalah semua kewirausahaan 
semuanya dilakukan sepenuhnya oleh santri. modal yang di dapat untuk 
menjalankan bisnis usaha di Pondok Pesantren El-Bayan didapat dari kas 
Pondok Pesantren ElBayan yang diserahkan kepada santri dan dikelola oleh 
santri dibawah pengawasan Pengasuh Pondok Pesantren El-Bayan.
29
 
Dari ketiga skripsi diatas, yang menjadi pembedadengan penelitian ini 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian sampai pada pengawasan yang 
di lakukan Pondok Pesantren Raudlatul Mutaallimin dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan santri dan masyarkat di sekitar pondok Pesantren 
Raudlatul Mutaallimin Kasui Waykanan. Serta menganalisis factor 
penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan proses fungsi manajemen 
Pondok Pesantren Raudlatul Mutaallimin. 





    
 
BAB II 
FUNGSI MANAJEMEN DAN  PEMAHAMAN AGAMA  
 
A. Fungsi Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris 
management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. 
Artinya manajemen adalah sebagai proses yang diterapkan oleh individu atau 
kelompok dalam upaya-upa koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.
30
 
Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam atau 
at-tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan 
penempatan segala sesuatu pada tempatnya.
31
 
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumberdaya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
32
 
Menurut Sondang P.Siagiana, Manajemen adalah kemampuan atau 




Dari beberapa pengertian manajemen di atas,dapat disimpulkan bahwa 
manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, 
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 Malayu S.P.Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi 
Aksara,2007),h.18 
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mengorganisasikan, menggerakan,mengendalikan dan mengembangkan segala 
upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia,sarana daan 
prasarana untuk mencapai tujuan. 
Manajemen juga di artikan sebagai suatu proses dalam mengontrol 
kemampuan sumber daya dalam suatu organisasi dalam menggapai tujuan 
tertentu. Manajemen memberi kekuatan untuk menggerakan apa yang telah 
diusahakan dapat sukses atau gagal sesuai dengan apa yang telah dilakukan 
melalui kerjasama. Manajemen dalam penelitian ini diartikan sebagai usaha 
untuk memobilisasi suatu kegiatan yang telah di upayakan secara maksimal. 
Manajemen memiliki tiga dimensi yang penting, yaitu : pertama, 
manajemen terjadi berkat kegiatan yang dilakukan oleh seorang pengelola, 
kedua,kegiatan dilakukan secara bersama-sama melalui orang lain untuk 
mencapai tujuan,ketiga,manajemen itu dilaksanakan dalam organisasi sehingga 
tujuan yang ingin dicapai adalah tujuan organisasi.
34
 
Dalam Islam, konsep dan prinsip manajer ini dapat dikaitkan dengan 
tugas yang diembannya,yaitu bertanggung jawab terhadap semua aktivitas dan 
semua keputusan dalam organisasi.berkaitan dengan tanggung 
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                            
                              
                             
 
Apabila bumi diguncangkan dengan mengguncangkannya (yang 
dasyat), dan bumi telah megeluarkan beban-beban berat (yang 
dikandungnya),dan manusia bertanya : “mengapa bumi (jadi begini 
?).pada hari itu bumi menceritakan beritanya,karena sesungguhnya 
Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu kepadanya).pada 
hari itu manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-
macam supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan 
mereka. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
jarrah,niscaya dia akan melihat (balasannya.” 
 
2. Unsur-unsur Manajemen 
Unsur-unsur manajemen itu terdiri dari man, money, methods, machines, 
and market disingkat dengan 6 M, yaitu :
35
 
a. Man (manusia, orang, tenaga kerja) 
Dalam kegiatan manajemen faktor manusia adalah paling 
menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan dia pulalah yang 
melakukan proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya 
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itu. Tanpa manusia tidak akan ada proses kerja. Titik pusat ( central point) 
dari pada manajemen adalah manusia. Tiap kegiatan yang dilakukan sangat 
bergantung kepada siapa yang melakukannya. Manusia merupakan pusat 
kegiatan yang :1) Melahirkan,2) Menggunakan,dan 3) Melaksanakan 
manajemen. 
b. Money (keuangan, pembiayaan) 
Dalam dunia modern uang merupakan faktor yang penting sekali 
sebagai alat tukar dan alat pengukur nilai suatu usaha.Perusahaan yang besar 
diukur pula dari jumlah yang berputar pada perusahaan itu.Uang diperlukan 
pada setiap kegiatan manusia untuk mencapai tujuannya. Uang merupakan 
alat yang penting untuk mencapai tujuan disamping faktor manusia dan 
faktor-faktor lainnya. 
c. Methods (metode cara-cara kerja) 
Cara untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya sangat menentukan hasil-hasil kerja 
seseorang. Jadi tercapai atau tidaknya tujuan Itu sangat tergantung kepada 
cara melaksanakannya. Metode-metode itu diperlukan dalam setiap kegiatan 
manajemen dengan cara kerja yang baik akan memperlancar dan 
mempermudah jalannya pekerjaan. 
d. Material (bahan-bahan pelengkapan) 
Manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan dapat mencapai 
tujuan yang dikehendakinya. Faktor-faktor material dalam manajemen tidak 
dapat diabaikan sama sekali. Bahkan manajemen sendiri ada karena adanya 
 
kegiatan-kegiatan manusia secara bersama-sama untuk mengurus 
material.Manusia dan material atau perlengkapan-perlengkapannya tidak 
dapat dipisahkan 
e. Market (pasar) 
Pasar sangat penting untuk memasarkan barang-barang hasil produksi 
sesuatu kegiatan usaha adalah sangat penting sekali dikuasai, demi 
kelangsungan proses kegiatan suatu badan usaha atau industri. Proses 
produksi suatu barang akan terhenti apabila barang-barang hasil produksi itu 
tidak dapata dipasarkan atau dijual dipasaran. Oleh karena itu penguasaa 
pasar untuk menyebarluaskan hasil-hasil produksi agar sampai kepada 
konsumen, merupaka hal yang  menentukan dalam kegiatan manajemen. 
Unsur-unsur manajemen diatas merupakan segala sesuatu yang perlu dan 
di butuhkan dalam mengkordinasi serta mengontrol keberhasilan suatu 
kegiatan demi mencapainya sebuah tujuan. 
3. Fungsi Manajemen 
Fungsi adalah faedah, manfaat/guna/kegunaan, kapasitas, kedudukan, 
peranan, jabatan, tugas.
36
 Secara operasional, fungsi diartikan sebagai tujuan 
dari segala sesuatu yang di kerjakan. 
Fungsi manajemen bukan berarti fungsi kegunaan dari manajemen, 
melainkan sebagai acuan atau tugas yang diemban oleh setiap anggota 
organisasi. Tugas yang diemban akan diberikan sesuai dengan keahlian dan 
porsi masing-masing.  
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Fungsi berasal dari bahasa inggris function yang berarti suatu kegiatan 
yang secara jelas bisa dipisahkan dari kegiatan yang lain. Fungsi-fungsi 
manajemen banyak dikemukakan para ahli, tetapi yang sangat terkenal dan 
teorinya banyak diterapkan ialah : George R Terry yang menggunakan pola 
rumusan planning, organizing, actuating, dan controlling. 
37
 Fungsi manajemen 
yang telah di rumuskan oleh George R Terry biasa kita sebut dengan istilah 
poac. 
a. Planning (perencanaan) 
Salah satu fungsi manajemen yang terpenting adalah perencanaan. 
Perencanaan dalam organisasi adalah sangat penting, karena dalam 
kenyataanya perencanaan memegang peranan yang lebih dibandingkan 
dengan fungsi-fungsi manajemen lainnya. Perencanaan menentukan 
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan, dan mempersiapkan terlebuh 
dahulu tenaga-tenaga pelaksana yang menjalankan rencana kegiatan yang 
dibuat. 
Menurut G.R.Terry ―planning is the selecting and relating of fact and 
the making an using of assumpletins regarding the believed necessary to 
acheeve desired result (perencanaan adalah pemilihan dan penghubungan 
fakta-fakta serta perbuatan dan penggunaan fakta-fakta serta perbuatan dan 
penngunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi untuk masa yang akan datang 
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dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang 
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan).
38
 
Dari pengertian diatas, dapat dilihat bahwa perencanaan merupakan 
fungsi yang sangat penting dari maanajemen karena perencanaan memiliki 
kepentingan dalam menentukan arah tujuan organisasi dalam mencapai hasil 
yang diinginkan. 
a. Organizing (pengorganisasian) 
Pengorganisasian berasal dari kata dasar organum (bahasa latin) yang 
berarti alat atau badan. Pada dasarnya ada tiga ciri khusus dari suatu 
organisasi, yaitu ―adanya sekelompok manusia kerjasama yang harmonis dan 
kerja sama tersebut berdasarkan atas hak, kewajian serta tanggung jawab 
masing-masing orang untuk mencapai tujuan.
39
 
b. Actuating (penggerakkan) 
Penggerakan hakekatnya menggerakkan orang-orang untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan secara afektif dan efisien.Ibnu syamsi 
merumuskan ―penggerakkan adalah aktivitas pokok dalam manajemen yang 
mendorong dan menjuruskan semua bawahan yang berkeinginan, bertujuan 
serta bergerak untuk mencapai tujuan-tujuan yang dimaksud yang telah 
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Penggerakkan merupakan tugas dari manajer untuk menggerakkan 
seluruh sumberdaya organisasi sesuai dengan fungsinya, suatu keterampilan 
yang harus dimiliki manajer untuk dapat menggerakkan sumberdaya-
sumberdaya organisasi secara tepat, dalam menggerakkan sumberdaya 
manusia dalam organisasi dapat dilakukan melalui aktivitas pemotivasian 
(motivating), kepemimpinan (leadership), dan komunikasi (communication). 
Fungsi penggerakkan pada hakikatnya merupakan kegiatan utama dari 
seorang pemimpin (kepemimpinan dakwah).Syeikh Islam Ibnu Taimiyah 
dalam kitabnya.assiyasatusy-syari’ah mengemukakan bahwa urusan 
pemimpin orang banyak adalah salah satu kewajiban dakwah yang paling 
besar, bahkan agama tidak bisa tegak tanpa adanya pemimpin, sebab 
manusia tidak sempurna kecuali dengan bermasyarakat, masing-masing 




Lalu apa kaitannya kepemimpinan dakwah dengan manajemen, untuk 
menjelaskannya dapat ditelusuri dari salah satu fungsi manajemen yakni 
penggerakkan (actuating). Fungsi penggerakkan pada dasarnya merupakan 
satu fungsi pembimbingan agar orang-orang mau dan bekerjasama dalam 
mencapai tujuan bersama. 
Dalam kehidupan berorganisasi fungsi penggerakan ini adalah fungsi 
terpenting, sebab walaupun rencana tersusun baik dan orang-orang serta 
pelengkapannya sudah tersusun rapi tapi apabila pimpinannya tidak mampu 
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menggerakkan maka organisasi tersebut tidak mungkin akan dapat mencapai 
tujuannya. Untuk dapat menggerkakan orang-orang, padadasarnya pimpinan 
harus dapat mengetahui motif-motif masyarakat bawahannya, mengapa 
mereka bersedia bekerja atau menjadi anggota dari sesuatu organisasi 
tersebut. Motif para anggota pada dasarnya dapat disebut motif perumusan 
kebutuhan. Organisasi dapat berjalan dengan baik, manakala adanya 
penggerakkan terhadap seluruh komponen manajemen yang telah disusun. 
Artinya, penggerakkan ini merupakan manifestasi dari olahan perencanaan 
strategis, penggerakkanpada intinyakepemimpinan. disebabkan pentingnya 
fungsi ini, maka diperlukan kepemimpinan yang cakap, ketekunan dan 
keuletan pengalaman serta kesabaran sebagaimana yang dicontohkan 
Rasulullah SAW. 
Banyaknya konsep defiisi kepemimpinan yang berbeda hampir 
sebanyak orang yang telah berusaha mendifinisikannya.Namun terdapat 
banyak kesamaan diantara definisi-definisi tersebut yang memungkinkan 
adanya skema klasifikasi secara kasar. 
Agar fungsi dari penggerakkan dapat berjalan dengan optimal, maka 
harus menggunakan tehnik-tehnik tertentu yang meliputi: 
1) Memberikan penjelasan secara konprensif kepada seluruh elemen 
pengurus yang ada dalam organisasinya 
2)  Usahakan agar setiap orang menyadari, memahami, dan menerima 
dengan baik tujuan yang telah ditetapkan 
3) Setiap pengurus mengerti struktur organisasi yang dibentuk 
 
4) Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan penghargaan 
yang diiringi dengan bimbingan dan petunjuk untuk semua anggotanya.
42
 
Sedangkan menurut Azwar (1996) tehnik-tehnik penggerakkan yang efektif 
antara lain: 
Memberikan penjelasan kepada setiap orang yang ada dalam organisasi, 
mengenai tujuan yang harus dicapai. 
a) Setiap orang harus menyadari, memahami serta menerima dengan baik 
tujuan tersebut. 
b) Pimpinan menjelaskan kebijaksanaan-kebujaksanaan yang ditempuh 
oleh organisasi dalam usaha mencapai tujuan. 
c) Setiap orang harus mengerti struktur organisasi. 
d) Setiap orang harus menjalankan peranan apa yang diharapkan oleh 
pimpinan organisasi dengan baik. 
e) Menekankan pentingnya kerja sama dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang diperlukan. 
f) Memperlakukan setiap bawahan sebagai manusia dengan penuh 
pengertian. 
g) Memberikan penghargaan serta pujian kepada pegawai yang cakap dan 
teguran serta bimbingan kepada orang-orang yang kurang mampu 
bekerja. 
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h) Meyakinkan setiap orang bahwa dengan bekerja baik dalam organissi 
tujuan pribadi orang-orang tersebut akan tercapai semaksimal 
mungkin.  
Untuk itulah peranan seorang pimpinan sangat menentukan dalam 
pelaksanaan proses penggerakkan tersebut Ada beberapa langkah dalam 
proses penggerakkan agar dapat berjalan dengan baik, yaitu: 1) Pemberian 
Motivasi,2) Bimbingan Penyelenggaraan komunikasi, dan 3) 
Pengembangan dan Peningkatan pelaksana. 
a. Pemberian motivasi 
Motivasi adalah pernyataan yang kompleks didalam suatu organisme 
yangmengarahkan tingkah laku kesuatu tujuan atau perangsang.22Motivasi 
juga dapat diartikan sebagai kemampuan seorang pimpinan dalam 
memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan pengertian, sehingga para 
anggotanya mampu untuk mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk 
mencapai tujuan organisasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 
telah dibebankan kepadanya. 
b. Bimbingan penyelenggaraan Komunikasi 
Bimbingan dalam hal ini diartikan sebagai tindakan seorang pemimpin 
yang dapat menjamin terlaksananya tugas-tugas para anggotanya sesuai 
dengan program dan rencana yang telah dibuat. Suatu pengarahan dan 
bimbingan yang baik harus mengikuti syarat agar berjalan secara efisien. 
Menurut Hovland, dalam Onong Uchjana Effendy, yang mengatakan 
bahwa komunikasi adalah proses mengubah prilaku orang lain. Seseorang 
 
dalam komunikasiakan mampu mengubah sikap, pendapat dan prilaku orang 
lain, apabila proses komunikasinya itu berjalan secara komunikatif. 
c. Pengembangan dan peningkatan pelaksana  
Pengembangan dan peningkatan pelaksana yang dilakukan dengan 
memberikan petunjuk-petunjuk yang benar, jelas dan tegas. Segala saran-
saran dan perintah atau instruksi kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas 
harus diberikan dengan jelas dan tegas agar terlaksana dengan baik terarah 
kepada tujuan yang telah ditetapkan. 
B. Pemahaman Keagamaan 
1. Pengertian Pemahaman 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan menafsirkan 
menterjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya  sendiri tentang 
pengetahuan yang pernah di terima.
43
 
  Pemahaman berasal dari kata faham yang artinya mengerti benar dalam suatu 
hal.Sedangkan menurut Anas Sudjiono pemahaman adalah kemampuan seseorang 
untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu itu di ketahui dan di ingat, dengan kata 
lain, memahami adalah mengetahui tentang segala sesuatu dan dapat 
melihatnyadari berbagai segi.Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir 
yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.
44
 
 Agama merupakan sebuah kepercayaan yang di anut oleh seseorang. 
Pengertian agama adalah seb uah ajaran atau system yang mengatur tata cara 
peribadatan kepada Tuhan dan hubungan antar manusia. Dalam ajaran sebuah 
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 Dilihat dari pengertian agama di atas, maka sebuah ajaran agama memegang 
peran yang penting. Penyampaian ajaran agama yang tepat dan sesuai, maka 
seorang akan dapat hidup rukun da n saling menghormati dengan warga yang 
memeluk agama lain. Dengan demikian, fungsi agama untuk menciptakan 
kerukunan dan kedamaian akan terwujud, sehingga akan menjadikan Indonesia 
sebagai Negara yang kuat. 
 Selain itu, sebuah agama juga berfungsi memberikan pengajaran moral kepada 
manusia. Sebuah ajaran agama pasti menanamkan kepada umatnya untuk berbuat 
baik kepada sesama makhluk hidup dan jika mereka tidak melakukannya, maka 
akan mendapatkan siksa di akhirat dari Tuhan yang mereka percayai. Dengan 
adanya jaran moral dari masing- masing agama tersebut, maka seorang akan 
selalu berusaha berbuat hal kebaikan semasa hidupnya. 
 Sedangkan keagamaan adalah sifat yang terdapat dalam agama, segala sesuatu 
mengenai agama, atau  usaha yang di lakukan seseorang tau perkelompok yang di 
laksanakan secara kontinu (terus menerus) maupun yang ada hubungannya dengan 




  Jadi kesimpulannya ialah segala bentuk kegiatan yang terencana dan 
terkendali berhubungn usaha untuk menanamkan bahkan menyebarluaskan nilai- 
nilai keagamaan dalam tahap pelaksanaannya dapat dilakukan oleh orang 
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perorang atau kelompok.  Dengan usaha yang terencana dan terkendali di dalam 
menanamkan dan menyebarluaskan nilai- nilai keagamaan tersebut diharapka 
akan mencapai tujuan daru usaha itu sendiri, yang dalam hal ini penanaman nilai- 
nilai keagamaan. 
Secara etimologi kata majelis berasal dari kosa kata bahasa Ara, berasal 
dari kata jalasa yang berarti duduk. Kata tersebut menempati isim makan menjadi 
―majlis‖ dan mempunyai arti tempat duduk atau tempat pertemuan.
47
 
Sedangkan secara terminologi,majelis adalah pertemuan atau kumpulan 
orang banyak yang mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Majelis juga dapat 
berupa lembaga masyarakat non pemerintah yang terdiri atas para ulama islam, 
antara lain yang bertugas memberikan fatwa dan ada juga yang berupa lembaga 
pemerintah yang terdiri atas majelis-majelis perwakilan rakyat dan sebagainya.
48
 
Dzikir dalam arti lain ― renungan, pengajaran‖.
49
 Istilah dzikir sama halnya 
dengan menhafal, hanya saja bedanya dalam menghafal mengandung makna 
menyimpan, sedangkan dzikir mengandung makna mengingat. Dandi tekankan 
lebih dari status kali dalam Al-qur’an. 
Menurut DR. Saleh Bin Ghanim al sadlan menyebutkan beberapa faedah 
dzikir antara lain: 
a. Mengusir , mengalahkan dan menghancurkan setan 
b. Mendapat keridha’an Allah 
c. Menghilagkan rasa susah dan kehilangan hati  
                                                             
47
Ahmad Najieh,Kamus Arab-Indonesia  (Surakarta : Insan Kamil,2010),h.73 
48
Dep.Dik.Bud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1989),h.645 
49
Mawardi Labay El-Sulthan,Dzikir dan Doa dalam Kesibukan,( Departemen Penerangan 
RI : 1992),h.15 
 
 
d. Membuat hati tenang, gembira dan senang 
e. Dapat menghapus dan menghilangkan dosa- dosa 
f. Dapat menyelamatkan seseorang dari kepayahan di hari kiamat 
 Telah kita ketahui bahwa majelis dzikir merupakan tempat berkumpulnya 
orang untuk bersama- sama mengagungkan kekuasaan Allah melalui pelafadzan 
kalimat- kalimat dzikir. Majelis dzikir berperan sebagai tempat menyatukan umat 
islam untuk bersama- sama berada di jalan Allah serta saling silaturrahmi. Majelis 
Dzikir tidak ada bedanya dengan majelis taklim yang kegiatannya dilakukan 
dengan  tujuan belajar ilmu agama. Adanya majelis dzikir mengingatkan kita 
bahwa berada di suatu majelis untuk menuntut ilmu itu sangat tinggi.Selain itu, 
majelis dzikir membentuk harmonisasi hubungan manusia dengan manusia yang 
baik untuk saling mengingatkan tentang pemahaman agama. 
 Jiwa keberagaman atau kesadaran beragama merupakan bagian dari aspek 
kerohanian manusia yang mendorongnya senantiasa untuk berprilaku agamis.Dan 
karena agama melibatkan seluru fungsi jiwa raga manusia, maka kesadaran 
beragama mencakup aspek kognitif, afaktif, konatif, dan motorik.  Fungsi afektif 
dan kognitif tampak pada pengalaman ke- Tuhanan , rasa keagamaan dan 
kerinduan pada Tuhan.  Fungsi konatif terletak pada keimanan dan kepercayaan 
pada Tuhan.Sedangkan fungsi motorik tanpa pada prilaku keagamaannya.Dalam 
kehidupan manusia, fungsi- fungsi tersebut saling terkait dan membentuk suatu 
system kesadaran beragama yang utuh dalam kepribadian seseorang.
50
 
                                                             
50
 Zuhdiyah, Psikologi Agama,(Yogyakarta: Pustaka Felicha,2012). H.105 
 
 Motif beragama adalah motif sikologis yang memiliki basis alamiah dalam 
sifat menciptakan manusia. Secara jelas, kita menemukan hal semacam itu pada 
prilaku manusia pada semua kurun sejarah yang berbeda dalam sifat Tuhan dan 
cara yang di tempuh manusia dalam mengibadahiNya. Akan tetapi, perbedaan 
konsepsi manusia tentang sifat Tuhan atau tata laksana peribadahan kepadaNya 
itu hanyalah sebatas perbedaan cara mengespresikan motif beragama yang bersifat 
pembawaan yang ada dalam lubuk sanubari manusia yang paling dalam. Beberapa 
Al- qur’an menjelaskan bahwa motif beragama adalah motif yang bersifat 
pembawaan. 
 Dalam hadits terdapat keterangan yang menunjukan bahwa pada manusia 
terdapat kesiapan fitri untuk mengenal  dan mengibnadahi Allah 
 SWT.Bahwasannya diriwayatkan oleh abu Hurairah bahwasannya 
Rasulullah SAW .bersabda  :“ tak ada seorangpun anak melainkan di lahirkan 
dalam keadaan fitri. Namun kedua orangtuanya yang akan menjadikan anak itu 
seorang yahudi, Nasrani,atau Majusi. Sebagaimana binatang melahirkan 
binatang yang mulus, adakah kalian yang kekurangan padanya?” kemudian Abu 
Hurairah berkata :bacalah jika kalian mau ( tetplah pada fitrah) Allah telah 
menciptakan manusia sesuai dengannya.”
51
 
2. Faktor Mempengaruhi Keagamaan 
  Diantara factor yang dapat menyadarkan dan membangkitkan motif 
beragama pada manusia adalah bahaya yang mengancam kehudupan manusia 




ketika di hadapannya tidak ada lagi keselamatan. Secara garis besar factor 
yang mempengaruhi dapat di bagi menjadi dua bagian yaitu: 
1) Faktor Intern 
 Factor intern merupakan factor dari dalam diri manusia itu sendiri. 
Factor intern ( pembawaan) maksudnya bahwa daslam diri manusia 
terdapat fitrah( pembawaan) beragama siapa dan darimanapun datangnya 
manusia sudah membawa fitrah beragama atau potensi keberimanan 




2) Faktor Ekstern 
 Adapun faktor ekstern adalah faktor dalam dari luar manusia yang 
memungkinkannya untuk dapat mengembangkan fitrah beragama sebaik- 
baiknya. Faktor eksternal ini berasal dari pendidikan yang di terima baik di 
lingkungan keluarga , sekolah dan  masyarakat. Lingkungan yang 
mempengaruhi keberagaman manusia ada tiga, lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 
 Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi perkembangan keberagaman 
manusia.Pendidikan dalam keluarga merupakan suatu keniscayaan karena 
keluarga terlebih ibu merupakan lingkungan social pertama kali yang di kenal 
anak. 
  Lingkungan sekolah juga mempengaruhi perkembangan keberagaman 
manusia, ketikaseorang anaksudah memasuki usia sekolah, saat itu ia menghadapi 




masyarakat baru yang berbeda dengan keluarganya.  Sekolah bukan hanya tempat 
menimba ilmu pengetahuan, tetapi sekolah juga harus dapat mendidik, membina 
dan mengembangkan kepribadian anak. Pendidikan dan pembinaan kepribadian 
dimulai sejak dalam keluarga harus dapat di kembangkan  lebih lanjut di sekolah  
di bawah asuhan pendidik dan tenaga pendidikan lainnya. 
  Pemahaman keagamaan yang di maksud dalam penelitian ini bagaimana 
majelis dzikir dapat di jadikan sebagai tempat manusia memahami ajaran Allah  
lebih dalam melalui pengamalan dan penghafalan nama- nama indah Allah Swt. 
Majelis Dzikir juga membentuk kepribadian manusia dalam berhubungan dengan 
sang pencipta, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam. 
a. Interaksi Sosial Manusia dengan Allah 
 Sifat hubungan antara manusia dengan Allah SWT  dalam ajara islam 
bersifat timbale balik,yaitu bahwa manusia melakukan hubungan dengan 
Tuhan, dan Tuhan juga melakukan hubungan dengan manusia. Tujuan 
hubungan manusia denagn Allah adalah dalam rangka pengabdian atau 
ibadah, sebagaiman firman Allah dalam Al- qur’an surat Adz- dzariyat:56, 
yang artinya: dan tidak aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah kepadaku. Bentuk interaksi social manusia dengan 
Allah di wujudkan dengan melakukan apa yang telah allah anjurkan dan 
menjauhi apa yang Allah larang. 
b. Interaksi Sosial Manusia dengan Manusia 
 Pada hakikatnya, tidak ada manusia yang dapat hidup sendir tapa 
berhubungan denagn orang lain.  Manusia memiliki naluri untuk hidup 
 
berkelompok dan berinteraksi dengan orang lain. Hakikatnya kodrat 
manusia adalah makhluk social  atau makhluk bermasyarakat, selain itu juga 
di berikan yang berupa akal fikiran yang berkembang. Selain itu, manusia di 
ciptakan dari berbagai karakteristik,  bersuku- suku dan berbangsa- bangsa 
agar saling mengenal satu sama lain. 
 Bentuk interaksi yang dilakukan adalah saling menghormati, tenggang rasa 
dan hiduprukun. Karena pad ahakikatnya manusia adalah sama tiak ada 
perbedaan dimata Allah. 
c. Interaksi Sosial Manusia dengan Alam 
  Manusia dapat hidup di bumi karena Allah telah menetapkan 
keadaan bumi yang ada pada posisi sekarang.Pada dasarnya, sifat interaksi 
anatara manusia dengan alam adalah timbal balik, karena manusia sangat 
membutuhkan Alam dan segala sumber daya yang ada di dalamnya, untuk 
bertahan hidup.Sebaiknya alam menuntut manusia untuk melestarikannya. 
 Manusia sebagai makhluk memiliki ketertarikan dan ketergantungan 
terhadap alam dan lingkungan.Untuk bisa mempertahankan kehidupan, 
manusia membutuhkan lingkungan sekitar dan sumber daya alam. 
d. Sejarah Pondok Pesantren 
Sejarah berdirinya pesantren di Indonesia diidentikan dengan masuknya 
islam yang di duga di perkenalkan di kepulauan Nusantara sejak abad ke-7 
M oleh para musafir dan pedagang muslim melalui jalur perdagangan . 
sedangkan pendapat lain mengatakan islam masuk melembaga di kepulauan 
 
Nusantara pada abad ke-13 M, di tandai dengan ditemukannya makam 
Sultan Malikus Shaleh, wafat pada tahun 1297 M di Sumatra.
53
 
Bukti- bukti sejarah telah menunjukan bahwa penyebaran dari 
pedalaman islam secara intensif pada abad ke-13 ampai ke-17 M. dalam 
masa itu berdiri puat- pusat kekuasaan dan peradaban islam seperti Aceh, 
Demak, Gowa Tallo dan lain-lain.
54
 Dari pusat- pusat inilah islam kemudia 
tesebar keseluruh pelosok Nusantara yang dibawa oleh pedagang, ulama, 
muballigh, dan liannya, kemudian mendirikan pesantren sebagai wadah 
penyiaran dan pendidikan islam. 
Melalui data sejarah tentang masuknya islam di Indonesia yang bersifat 
global, sangat sulit menunjukannya dengan tepat tahun berapa dan dimana 
pesantren pertamakali didirikan. 
Pondok pesantren di ketahui keberadaanya di Indonesia sekitar abad ke- 
17M seperti munculnya pondok pesantren Sunan Malik Ibrahim di Gresik 
tahun 1619 M.
55
 Kehadiran sebuah pesantren biasanya diawali dengan 
perang nilai antara pesantren yang akan berdiri dengan masyarakat 
sekitarnya dan di akhiri dengan kemenangan pihak pesantren. Akhirnya 
pesantren dapat di terima masyarakat dan kemudian menjadi panutan bagi 
masyarakat sekitarnya dalam kehidupan moral. 
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Pengaruh pesantren dalam kehidupan keagamaan merupakan fenomena 
yang cukup tus, setua kedatangan islam di Indonesia. Banyak sarjana yang 
berpendapat bahwa abad- abad pertama perkembangan Islam lebih banyak 
melaksanakan amalan-amalan dzikir dan wirid, dimana para kiyai pimpinan 
tarekat mewajibkan pengikut- pengikutnya melaksankan suluk.  Sehingga 
alam masyarakat pada mulanya hanya merupakan kelom[ok tarekat yang 
selanjutnya berubah menjadi pondokk pesantren.
56
 
Pertumbuhan dan perkembangan pesantren sampai ke plosok pedesaan 
adalah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari penyiaran islam. Oleh 
karena itu kehadiran pesantren di tengah- tengah masyarakat tidak hanya 
sebagai lembaga pendididkan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama 
dan social keagamaan seperti yang di ungkapkan oleh DR. Soebandi dan 
Profesor John bahwa : lembaga- lembaga pesantren itulah yang penting 
menentukan watak keislaman dari kerajaan-kerajaan islam dan memegang 
peranan penting bagi penyebaran islam sampai ke pelosok- pelosok desa. 
Dari lembaga- lembaga pesantren itulah sal-usul sejumlah manuskrip 
tentang pengajaran islam di Asiaa Tenggara yang tersedia secra terbatas, 
yang di kumplkan oleh pengembara- pengembara pertama dari perusahaan 
dagang belanda dan Inggris sejak akhir abad ke -16. Untuk dapat betul- 
betul memahami sejarah islamiyah wilayah ini, kita harus mulai 
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mempelajari lembaga- lembaga pesantren terebut karean lrmbaga- lembaga 
inilah yang menjadi anak panah penyebaran islam di wilayah ini.
57
 
Pernyataan tersebut diatas menjelaskan tentang beberapa pentingnya 
peranan pesantren dalam penyebaran syiar islam dan menjadi ujung tombak 
pelaksanaan dakwah di pelosok negeri. Pesantren dalam bidang- bidang 
politik dimasa lalupun memiliki andil, dimana pesantrenlah yang paling 
menentukan watak keislaman kerajaan- kerajaan islam. 
C. Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
Secara etimologi istilah pondok pesantren merupakan dua kata bahasa 
asing yang berbeda. Pondok berasal dari bahasa arab funduq yang berarti 
tempat menginap atau asrama, wisma sederhana, karena pondok memang 




Sedangkan pesantren berasal dari kata sant artinya orang baik dan tra 
artinya suka menolong. Pesantren berarti tempat membina manusia menjadi 
orang baik.
59
 W.J.S Poerwada minta mengartikan pesantren sebagai ―sebuah 
asrama atau tempat murid- murid mengaji‖.
60
 
Pendapat lain bahwa perkataan peantren berasal dari kata santri yang 
mendapat awalan ―pe‖ dan Akhiran ―an‖ yang berarti tempat tinggal para 
santri. Prof . Jons berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa tamil  
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yang berrati guru mengaji, sedangkan C.C Berg mengatakan istilah santri 
berasal dari bahasa India akni kata shastri  asal katanya sastra yang berarti 
buku- buku suci buku- buku agamaatau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.
61
 
Berdasarkan pada pengertian etimologi, maka pondok pesantren adalah 
wadah/ tempat membina manusia menjadi orang yang baik di samping 
mengusai pengetahuan agama dan mengamalkannya di alam masyarakat 
dengan suka menolong. 
Adapun pengertian pesantren secara istilah adalah lembaga pendidikan 
tradisional islam untuk mempelajari, memahami, mendala,I, meghayati dan 
mengamalkan ajaran isla dengan menekan ppwntingnya moral keagamaab 
sebagai pedoman perilau sehari-hari.
62
 
Dengan demikian dapat difahami, bahwa pondok pesantren adalah 
wadah tempat membina insane-insan yang bermoral, dannberfungsi sebagai 
lembaga pendidikan tradisional islam untk mempelajari, memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran islam. Moral keagamaan dipakai sebagai 
pedoman bergaul dan bermasyarakat sehingga dapat melahirkan generasi- 
generasi muda pembangunan yang berwawasan intelek dan bermental islam. 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendididkan dakwah dan social budaya, 
diaman pesantren sebagai pusat pengembangan wawasan bagi para santri yang 
dibina oleh seorang guru atau kiyai. Di Indonesia pondok pesantren merupakan 
salahsatu bentuk lembaga pendidikan islam yang bertujuan untukmrndalami 
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ilmu islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup atau tafaqquh fiddin 
dengan menekankan pentingnya moral idup dengan masyarakat. 
Dari uraian diatas, maka secara umum tergambar bahwa pondok 
esantren merupakan sebuah system kelembagaan yang di dalamnya terstruktur 
beberapa komponen atau elemen yang dapat dijadikan sebagai media untuk 
menciptakan sumberdaya manusia baik yang bernuansa duniawi dan bernuansa 
ukhrawi. 
Jika disimak pengertian manajemen dakwah dan pondok pesantren 
sebagaimana di uraikan diatas, maka terdapat relevansi ang sangat peenting 
kedudukannya. Pondok pesantren dengan kapasitasnya sebagai lembaga multi 
dimensi, dapat di manfaatkan untuk membina kader- kader- kader  dai yang 
mampu memadukan berbagai keahlian, profesi kekuatan. Dengankata lain, 
disamping sebagai kiyai, ahli dakwah, ahli hadits, dan sebgainya, mereka juga 
berkualitas sebaga ahl iperencanaan, ahli komunikasi, ahli psikologis serta ahli 
di bidang-bidang lainnya sehingga mampu memberdayakan pribadinya 
maupun masyarakat ebagai mad’unya. 
2. Fungsi dan Tujuan Pondok Pesantren 
a. Fungsi 
Pondok pesantren berfungsi sebagai lembaga pendidikan, lembaga 
soaial juga berfungsi sebagai pusat penyiaran agama islam yang 
mengandung kekuatan terhadap dampak modernisasi, sebagimana telah di 
perankan pada masa lalu dalam menentang penetrasi kolonisme 
 
walaupunndengan cara uzlah atau menutup diri.
63
 Menurut Azyumardi 
Azra adanya tiga fungsi pesantren, yaitu: transmisi dan transfer ulmu- ilmu 
islam, pemeliharaan tradisi islam, dan reproduksi ulama.
64
 
 Dalam perjalanannya hingga sekarang, sebagai lembaga social, 
pesantren telah menyelenggarakan pendidikn formal baik berupa ekolah 
umum maupun sekolah agama ( madrasah, sekolah umum, dan pergruan 
tinggi). Diamping itu, pesantren juga menyelenggarakan pendidikan non 
formal berupa madrasah diniyah yang mengajarkan bidang- bidang ilmu 
agama saja.  
Pesantren juga telah mengembangkan fungsinya sebagai lembaga 
silidaritas social dengan menampung anak- anak dari segala lapisan 
masyarakat muslim dan member pelayanan yang sama kepada mereka 
tanpa membedakan tingkat social ekonomi mereka. 
Oleh krena itu, antarafungsi pondok pesantren lembaga pendidikan 
lainnay tidak bisa dipisahkan yakni untuk mensukseskan pembangunann 
nasioanl, karena pendidikan di Negara kita diarahkan agar terciptanya 
manusia yang bertaqwa, mental membangunn dan memiliki kterampilan 
dan berilmu pengetahuan sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan 
berbagai peran yang potensial diperankan oleh pondok pesantren, maka 
pesantren memiliki tingkat integritas yang tinggi dengan masyarakat 
umum. 
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b. Tujuan  
Tujuan institusional pondok pesantren menurut Direktoral Jendral 




1) Tujuan Umum  
Membina warga Negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan 
ajaran islam, dengan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada 
semua segi kehidupannya serta menjadikan orang yang berguna bagi 
agama, masyarakat, bangsa dan negara. 
2) Tujuan khusus 
a) Mendidikk santri sebagai anggota masyarakat, untuk 
menjadikan muslim yang bertaqwa kepada Allah, berakhlak 
mulia, memiiki kecerdasan, keterampilan serta sehat lahir dan 
batin sebagai warga Negara. 
b) Menddidik santri untuk menjadi manusia muslim serta kader- 
kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah dan teguh 
dalam menjalankan syariat islam secara utuh dan dinamis. 
c) Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan, agar dapat menumbuhkan 
manusia- manusia yang dapat membangun dirinya dan 
bertanggung jawab kepada pembangunan bagsa dan Negara. 
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d) Mendidik santri agar menjadi warga Negara yang cakap dalam 
berbagi sector pembangunan mental spiritual. 
e) Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 
social masyarakat dalam rangka pembangunan masyarakat. 
3. Elemen –elemen Pondok Pesantren 
Pondok pesantren sebagai lembaga pasti memiliki elemen yang ada di 
dalamnya setidaknya ada lima elemen antara lain: 
a. Masjid  
Masjid pada hakekatnya merupakan sentral kegiatan muslim baik 
dalam dimensi ukhrawi maupun duniawi dalam ajaran islam, karena 
pegertian yang lebih luas dan maknawi masjid memberikan indikasi 
sebagai kemampuan seorang abdi dalam mengabdi kepada Allah yang di 
simbolkan ebgai adnaya masjid. Atas dasar pemikiran itu dapat di fahami 
bahwa masjid tidak hanya terbatas pada pandangan materialistic melainkan 
pandangan idealistic immaterialistik termuat di dalamnya. 
Pemikiran materialistic mengaarah kepada keberadaan massjid 
sebagai suatu bangunan yang dapat di tangkap oleh mata. Dalam hal ini 
secara sederhana masjid adalah tempat sujud. Sujud adalah symbol 
kepatuhan seorang hamba kepada Khaliqnya. Oleh karena itu, seluruh 
kegiatan yang mengambil tempat di masjid tentu memiliki nilai ibadah 
yang tinggi. Artinya proses kegiatan itu hanya mengharapkan keridhaan 
Allah yang bersifat illahiyah, berkaitan dengan pahala dan balasan dari 
Allah. 
 
Di dunia pesantren masjid dijadikan ajang atau sentral kegiatan 
pendidikan islam baik dalam pengertiann modern maupun tradisional. 
Dalam konteks yang lebih jauh masjidlah yang menjadi pesantren pertama, 
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar adalah masjid. Dapat juga 
dikatakan masjid identik dengan pesantren. Seorang kyai ingin 
mengembangkan sebuah pesantren biasanya pertama utama akan 
mendirikan masjid di dekat rumahnya. 
Paling tidak didirikan surau di ebelah rumah kiyai yang kemudian di 
kembangkan menjadi masjid sebagai basis berdirinya pondok pesantren. 
Di dala masjid para santri dibina mental dan di persiapakan agar mampu 
mandiri dibidang ilmu keagamaan. Oleh karena itu masjid di disamping 
dijadikan wadah ( pusat) pelaksanaan ibadah juga sebagai tempat latihan. 
Latihan seperti muhadharah, qira’ah dan membaca kitab yang di tulis oleh 
para ulama abad 15 ( pertengahan) yang di kenal sebagai kitab kuning 
yang merupakan salah satu ciri pesantren. Peaksanaan kajiannya dengan 
cara bandongan, sorongan, dan wetonan, pada hakekatnya merupakan 
metode klasik yang di laksanakan dalam proses belajar mengajar dengan 
pola seorang kiyai langsung bertatapan dengan santrinya dengan santrinya 
dalam mengkaji dan menelaah kitab- kitab tersebut.
66
 
Dengan demikian proses belajar mengajar yang dilakukan di pondok 
pesantren dapat berjalan dengan baik karna adanya interaksi secara 
langsung. 
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b. Pondok  
Setiap pesantren  pada umumnya memilii pondokan. Pondok dalam 
pesantren pada dasarnya merupakan dua kata yang sering penyebutannya 
tidak dipisahkan menjadi ―pondok Pesantren‖ yang berarti keberadaan 
pondok dalam pesantren merupakan wadah penggemblngan, pembinaan 
dan pendididkan serta pengajaran ilmu pengetahuan. 
Kedudukan pondok bagi para santri sangatlaah sensual sebab di 
dalamnya santri tinggal belajar dan di tempa diri pribadinya dengan control 
seorang ketua asram aatau kiyaimendididk dan mengajarakan segala bentuk 
jenis ilmu yang telah di tetapkan sebagai kurikulumnya. Begitupula 
melaluii pondok santri dapat melatih diri dengan ilmu-ilmu praktis seperti 
kepandaian berbahasa Arab dan Inggris juga mampu menghafal Al-qur’an 
begitupula keterampilan yang lain. Sebab di dalam pondok pesantren santri 
saling kenal mengenal dan terbina kesatuan mereka untk saling isi mengisi 
dan melengkapi diri dengan ilmu pengetahuan. 
c. Kyai  
Ciri yang paling esensial bagi seluruh pesantren adalah adanya seorang 
kyai,, kyai pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada seseorang 
yang mempunyai ilmu di bidang agama dalam hal ini agama islam. 
Terlepas dari anggapan kyai sebgai gelar yang sacral , mka sebutan kyai 
muncul di dunia pondok pesantren. Dalam tulisan in kyai merupakan suatu 
personafikasi yang sangat erat kaitannya dengan suatu pondok pesantren. 
 
Keberadaan kyai dalam pesantren sangat sentral sekali. Suatu lembaga 
pendidikan islam disebut pesantren apabila memiliki tokoh sentral yang di 
sebut kyai. Jadi kyai didalam dunia pesantren sebagai penggerak dalam 
mengemban dan mengembangkan pesantren sesuai dengan pola yang 
dikehendaki. Ditangan seorang kyilah pesantren itu berada. Oleh karena itu 
kyai dan pesantren merupakan dua sisi yang selalu berjalan bersama. 
Bahkan ―kyai bukan hanya pemimpin pondok pesantren tetapi juga pemilik 
pondok pesantren‖. Sedangkan sekarang kyai bertindak sebagai 
kordinator.
67
 Pada pondok pesantren kyai juga disebut sentral kegiatan 
karena seluruh aktivitas pesantren dibawah kekuasaannya. 
d. Santri  
Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai pengejawantahan 
adanya peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
seorang kyai yang memimpin sebuah pesantren. Oleh karena itu santri 
pada dasarnya berkaitan erat dengan keberadaan kyai dan pesantren. 
 Didalam proses belajar mengajar ada dua tipologi santri yang 
belajar di pesantren berdasarkan hasil penelitian Zamakhsyari Dhofeir: 
1) Santri Mukmin 
Santri mukmin yaitu yang menetap, tinggal bersama kyai dan 
secara aktif menuntut ilmu dari seorang kyai. Dapat juga secara 
langsung sebagai pengurus pesantren yang ikut bertanggung jawab 
atas keberadaaan santri lain. Setiap santri yang mukmin telah lama 
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menetap dalam pesantren secara tidak langsung bertindak sebagai 
wakil kyai. 
Ada dua motif seorang santri menetap sebagai santri mukmin: 
a) Motif menurut ilmu artinya santri itu dating dengan maksud 
menuntut ilmu dari kyai. 
b) Motif mnjunjung tinggi akhlak, artinay seorang santri belajar secara 
tidak langsung agar santri tersebut setelah di pesantren akan 
memilki akhlak yang terpuji sesuai dengan akhlak kyainya. 
2) Santri Kalong 
Santri kalong pada dasarnya adalah seorang murid yang berasal dari 
desa sekitar pondok pesantren yang pola belajarnya tidak dengan jalan 
menetap di dalam pondok pesantren, melainkan semata-mata belajar dan 
secara langsung pulang k erumah setelah bejar di pesantren. 
 Sebuah pesantren yang besar di dukung oleh semakin banyaknya 
santri yang mukim di dalam psantren disamping terdapat pula sanri kalong 
yang tidak banyak jumlahnya.
68
 Kehadiran santri kalon memeberikan bukti 
bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikanislam yang tidak 
membatasi siapa saj ayang ingin belajar dan memperdalam ilmu agama 
maupun umum. 
e. Pengajaran kitab-kitab Islam Klasik 
Kitab- kitab islam klasik biasanya dikenal dengan istilah kitab kuning 
yang terpengaruh oleh warn akertas. Kitab- kitab itu di tulis oleh ulama 
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zman dulu yang berisikan tentang ilmu keislaman sseperti fiqih, hadits, 
tafsir, maupun tentang akhlak. 
Ada dua esensinya seorang santri belajar kitab- kitabtersebut di amping 
mendalami isi kitab maka secara tidak langsung kuga mempelajari bahasa 
arab sebagai kitab bahasa tersebut. Oleh karenan itu seorang antri yang 
telah tamat belajarnay di pesantren cenderung memiliki pengetahuan 
bahasa arab. Hal in menjadi ciri seorang santri yang telah meyelesaikan 
studinya di pondok pesantren, yakni mampu memahami isi kitab dan 




Dengan adanya kemampuan santridalam memahami bahasa arab dan 
menafsirkan kitab kuning maka akan menjadi modal besar untuk 
masadepan mereka. 
4. Manajemen Pondok Pesantren 
Pada mulanya, pesantren tidak lebih tempat para santri mengkaji ilmu- 
ilmu agama yang tersebar di rumh kyai, mushola atau masjid tetapi seiring 
dengan perkembangan dan kemajuan zaman pesantren mengalami perubahan 
dengan berbagai bentuk. 
Kendati demikian masih ada beberapa pesantren yang tetap 
mempertahankan bentuknya secar tradisional dalam menyelenggarakan 
pendidikannya sejak tahun 1970an penyelenggaraan pendidikan pesantren di 
Indonesia dapat du klasifikasikan menjadi 4 bentuk yaitu: 
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a. Pesantren yang mnyelenggarakan pendidikan formal dengan 
menerapkan kurikulumnasional, baik yang hanya memiliki ekolah 
keagamaan maupun yang jugamemiliki sekolah umum. 
b. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan dalam 
bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu- ilmu umum tidak 
menerapkan kurikulum nasional. 
c. Pesantren mengajarkan ilmu—ilmu agama dalam bentuk Madrasah 
diniyah 
d. Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat pengajian.70 
Dari empat bentuk pesantren tersebut di atas,, bentuk pertama dan kedua 
apat dijadikan sebagai altematif untuk di kembangkan menjadi institusi 
pendidikan islam yang dapat melakukan inovasi- inovasi yang relevan dengan 
tantangan era globalisasi tanpa melupakan jati diri pesantren itusendiri. Dengan 
kata lain, penyelenggaraan pesantren bukan hanya di arahkan untuk 
mengembangkan potensi peerta didiknya terhadap penguasaan tekhnologi dan 
informasi. 
Terdapat tiga model manajemen pengelolaan pesantren yaitu:
71
 
a. Pengelolaan yang langsung ditangani oleh kyai sebagai pemilik, model 
ini merupakan model pengelolaan yang sangat sederhana dan pada 
umumnya ditemukan prakteknya di pesantren- pesantren di pulau jawa. 
Dalam model ini kyai bertindak sebagi penyandang dana dan sekaligus 
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sbagai gur yang memberikan pelajaran,dan biasanya pesantren 
keluarga dan dikelola secara temurun. 
b. Pengelolaan yang di tangani oleh sebuah organisasi (yayasan) yang 
menempatkan kyai sebagai tokoh kharismatik, yang dapat diharapkan 
menarik minat untuk belajar di tempat tersebut. Dalam model ini, 
pihak yayasan sebagai penyandang dana dan sekaligus penyandan 
keuangan, sedang pengelolaan pengajaran diserahkan pada bidang-
bidang khusus yang di bentuk oleh yayasan. 
c. Pesantren yang didirikan oleh seorang atau keluarga, namun 
pengelolanya diserahkan pada kkyai, baik itu pengelolaan pengajaran 
maupun pengelolaan masalah- masalah yang lain. 
Sejalam dengan penyelenggaraa pendidikan formal, memang beberapa 
pesantrenn mengalami perkembangan pada aspek manajemen, organisasi dan 
administrasi pengelolaan keuangan, dan beberapa kasus, perkembangan in 
dimulai dari perubahan gaya kepemimpinan pesantren dari kharismatik ke 




Pengertian manajemen dari kata bahasa inggris management dengan kata 
asal to manage yang secara umum berarti mengelola.
73
 
 Dalam kams besar bahasa Indonesia, kata pondok dapat diartikan sebagai 
―tempat belajar agama islam‖.
74
 Adapun menurut Manfred Ziemek pesantren 
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merupakan gabungan dua suku kata yaitu sant (manusia baik) dan tra (suka 
menolong), sehingga kata pesanrten dapat berarti tempat pendidikan untuk 
membina manusia menjadi orang baik.
75
 
 Melihat definisi manajemen dan penggertian pondok pesantren, maka 
kesimpulan yang dapat dirumuskan penulis bahwa manajmen pondok 
pesantren adalah: 
a. Proses mencapai tujuan pesantren sebagai lembaga pendidikan yang 
diselenggarakan sesuai visi dan misi serta diawasi secara sistematik. 
b. Sekumpulan orang yang menyelenggarakan kegiatan- kegiatan 
pesantren, yaitu pengasuh,(kyai) ,santri, pengelola ( guru dan 
karyawan) untuk mencapai tujuan-tujuan pesantren yang di tentukan 
bersama. 
c. Seni atau ilmu tentang pengaturan suber daya pesantren untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
D. Tinjauan Tentang Sumber Daya Manusia 
1. Pengertian sumber daya manusia 
Sumber daya manusia terdiri dari tiga suku kata yaitu sumber, daya 
,dan manusia. Dari ketiga suku kata tersebut kalau diartikan satu persatu 
mempunyai arti bahwa: sumber adalah tempat keluar, asal
76
. Daya adalah 
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kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak.
77
 Sedangkan 
manusia adalah makhluk yang berakal budi.
78
 Kalau kata suku kata 
tersebut menjadi sumber daya manusia maka mempunyai arti potensi 
mahusia yang dapat dikembangkan untuk proses produksi.
79
 
Menurut bukhari zainum bahawa yang dimaksudkan dengan sumber 
daya masunia adalah daya yang bersumber dari manusia .
80
 dalam 
pengertian ini, bukhari Zainum memberikan suatu batasan tentang contoh 
daya yang bersumber dari manusia, diantaranya adalah kejujuran, ketaatan, 
kesabaran, kerajinan, ketekunan dan lain-lain. 
Sedangkan menurtu M.Dawam Rahardjo, bahwa yang dimaksudkan 




Berbagai pengertian tentang sumber daya manusia di atas, merujuk 
pada kemampuan yang dimiliki oleh manusia, dikatakan bahawa manusia 
mempunyai sumber daya yang tidak lepas dari kemampuan regeneratif 
yang dimiliki manusia. Istilah sumber daya mamnusia mencakup semua 
energi, keterampilan , nakat dan pengetahuan manusia yang digunakan 
secara potensial. Dan dapat dipergunakan untuk tujuan produksi dan jasa 
yang bermanfaat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sumber daya 
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manusia dalam hal ini santri merupakan kemampuan terpadu dari daya 
piker dan fisik yang dimilikimolehh setiap santri khususnya di pondok 
pesantren Raudlatul Muta’allimin. 
2. Manajemen sumber daya manusia di pesantren 
Secara umum pesantren masih menghadapi kendala yang serius 
menyangkut ketersediaan sumber daya manusia professional dan 
penerapan manajemen yang pada umumnya masih konvesional, misalnya 
tiada pemisahan yang jelas antara yayasan pimpinan madrasah, guru dan 
staf administrasi, yidak adanya transparasi sumber-sumber keuangan 
belum terdistribusinya peran pengelolaan penidikan, dan banyaknya 
penyelanggaraan administrasi yang tidak sesuai dengan antara baku 
organisas. Kyai masih merupakan fihur sentral dalam penentuan kebijakan 
pendidikan pesantren, rekrutmen ustadz atau guru, oengembangan 
akademik, reward system, bobot kerja juga tidak berdasarkan aturan yang 
baku, dan penyelenggaraan pendidikan seringkali tanpa perencanaan.
82
 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahawa manajemen sumber daya 
manusia dala, pondok pesantren sangatlah penting agar ketersediaan 
sumber daya manusia professional dapat terpenuhi dalam penyelenggaraan 
pendidikan pesantren. 
a. Perencanaan Sumber Daya Manusia di Pesantren 
Perencanaan merupakan inti manajemen karena semua kegiatan 
organisasi pondok pesantren didasarkan atas rencana itu. Dengan 
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perencanaan akan memungkinkan para pengambil keputusan untuk 
menggunakan sumber daya manusia mereka secara efektif dan efisien. 
Perencanaan sumber daya manusia adalah inti dari menajemen sumber 
daya manusia, karena dengan perencanaan maka kegiatan seleksi  
pelatihan, pengembangan, serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan 
dengan sumber daya manusia akan lebih terarah.
83
 Perencanaan sangat 
penting dalam mengadakan suatu kegiatan di masa yang akan dating 
atau di hari esok demi tercapainya apa yang menjadi tujuan. 
Perencanaan sumber daya manusia merupakan serangkaian kegiatan 
yang dilakukan untuk mengantisipasi permintaan-permintaan bisnis 
lingkungan pada organisasi ponpes masa depan dan untuk memenuhi 
hal kebutuhan-kebutuhan tenaga kerja yang ditimbulkan oleh kondisi-
kondisi tersebut. Dari batasan ini, jelas sekurangnya ada empat kegiatan 
dalam perencanaan sumber daya manusia, yakni: 
1) Persediaan SDM saat ini 
2) Perkiraan pemenuhan dan permintaan SDM 
3) Rencana untuk menambah tenaga kerja yang bermutu dan 
4) Berbagai prosedur pengawasan evaluasi untuk memberikan umpan 
balik pada system 
Dalam meramalkan kebutuhan sumber daya manusia yang akan 
datang perlu memperhitungkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan organisasi pondok pesantren, baik internal maupun 
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eksternal. Faktor-faktor internal adalah persediaan tenaga, rencana 
pengembangan oraganisasi pondok pesantren dan sebagainya. Sedangkan 
faktor eksternal adalah dari luar pondok pesantren. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi dan harus di perhitungkan dalam membuat perkiraan 
kebutuhan sumber daya manusia akan dating antara lain: Pertama, faktor-
faktor eksternal meliputi; ekonomi, sosial, politik, budaya Hukum dan 
peraturan-peraturan, perkembangan iptek dan keberadaan pondok pesantren 
lain. Kedua, faktor-faktor internal meliputi; rencana-rencana 
perkembangan, anggaran atau pembiayaan, desain organisasi pondok 
pesantren dan peluasan usaha dan lain sebagainya. Ketiga, persdiaan 
personalia meliputi; mereka yang akan pension, mereka yang 
mengundurkan diri, mereka yang meninggal dan lain sebagainya.  
b. Perekrutan Sumber Daya Manusia di Pondok Pesantren 
Langkah- langkah rekrutmen, penginformasian sebagai internal dan 
mencari keluar sebagai sumber eksternal, dengan cara memeriksa lamaran 
yang masuk, penginformasian keluar melalui orang dalam. Criteria seleksi 
dibedakan menjadi dua bagian yaitu kreteria yang di tentuksn oleh 
pengasuh pondok pesantren yang bersifat umum sesuai dengan visi dan 
misi pesantren. Criteria khusus yang di tetapkan oleh pimpinan lembaga 
yang berbeda- beda sesuia dengan kebutuhan dan tingkatnyua. Dengan 
adanya keterampilan dan IPTEK yang dimilikinya, maka dia di haruskan 
untuk merealisasikan dakam kehidupannya dalam arti harus menegrjakan 
perbuatannya dengan sebaik- baiknya dan sungguh- sungguh serta di 
 
kerjakan serta professional sehingga bermanfaat bagi diribya, keluarga, 
masyarakat, maupun negaranya. 
Proses seleksi dengan pemeriksaan berkas lamaran, wawancara 
mendalam dan dilanjutkan dengan pemeriksaan atau pelacakan latar 
belakang, sedangkan tes seleksi secara tertulis dan pemeriksaan kesehatan 
tidak ada. Cara pengambilan keputusan dalam menempatkan pendidik daru 
hasilseleksi diadakan verifikasi oleh tim seleksi bersama pimpinan 
lembaga, kemudian diajukan kepada ketua yayasan untuk mendapatkan 
pengesahan atau surat keputusan dan penempatannya diserahkan 
sepenuhnya ke[ada pimpinan lembaga masing- masing.
84
 
Dengan adanya perekrutan sumber daya manusia yang bauk diharapkan 
agar mampu melahirkan kader- kader santri yang berkualitas dan mampu 
berdaya saing di tengah perkembangan teknologi yang kian hari makin 
pesat. 
c. Pengembangan Sumber Daya Manusia Pondok Pesantren 
Factor- factor yang mempengaruhi pengembangan sumber daya 
manusia adalah factor internal mencakup keseluruhan kehidupan pondok 
pesantren yang dapat di kendalikan oleh pimpinan, secara rinci factor- 
factor internal meliputi : pertama, visi, misi dan tujuan pondok pesantren. 
Untuk memenuhi visi, misi dan tujuan diperlukan perencanaan yang baik, 
serta implementasi perencanaan yang tepat. Pelaksanaan kegiatan atau 
program pondok pesantren dalam upaya m,emenuhi visi, misi, dan tujuan 





organisasi diperlukan kemampuan sumber day amanusia, yang hanya bisa 
di capai dengan pengembangan sumber daya manusia di pondok pesantren 
bersangkutan. Kedua, visi, misi dan tujuan pondok pesantren satu dengan 
yang lainnya mungkin memiliki kesamaan , namun strategi untuk 
mencapai visi, misi, dan tujuan tidak sama setiap pondok pesantren 
memiliki strategitertentu. Untuk diperlukan kemampuan pondokpesantren 
bersangkutan untuk mengantisifasi keadaan luar yang dapat membawa 
dampak bagi pondok pesantren tersebut.
85
 
Factor eksternal yang merupakan dimana pondok pesantren itu berada 
harus benar- benar diperhitungkan factor- factor eksternal pondok 
pesantren antara lain meliputi: pertama , kebijakan pemerintah, baik yang 
dikeluarkan melalui perundang- undangan, peratiran pemerintah, surat 
keputusan pejabat pemerintah dan sebagainya. Kebijakan merupakan 
arahan ynag harus di perhiyungkan yang sudah tidak mempengaruhi 
program pengembnagn sumber daya manusia pondok pesantren 
bersangkutan. Kedua, factor sosio- kultiral di masyarakat yang berbeda 
tidak boleh diabaikan oleh pondok pesantren, karena pondok pesantren itu 
sendiri didirikan pada hakikatnya adalah untuk krepentingan masyarakat, 
sehingga dalam mengembangkan  sumber daya manusia pondok pesantren 
perlu mempertimbangkan factor tersebut. 
Ketiga, perkembgangan IPTEK  diluar pondok pesantren yang sudah 
sedemikian pesat, harus bisa diikuti pondok pesantren , karena itu pondok 
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pesantren harus mampu memilih IPTEK yang tepat untuk pondok 
pesantrennya. Demikian  juga kemampuan kader- kader harus di 
adaptasikan dengan kondisi tersebut.
86
 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren 
harus mampu mengembangkan sumber daya manusia agar kader ayng 
dilahirkan memiliki kemampuan lebih di bidang agama maupun umum. 
3. Sumber Daya yang Berkualitas 
 Pesatnya pembangunan dan kemajuan teknologi menurutmanusia untuk 
mampu bersaing dengan yanglain, mereka yang mampu bersaing dalam 
pesatnya pembangunan dan kemajuan tekhnologi adalah manusia yang 
mampu melihat masa depan  dan sadar akan perubahan (sense of change). 
Kualitas sumber daya manusia menjadi factor determinan bagi keberhasilan 
pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Berangkat dari sini mkaa suatu 
negara yang ingin maju harus mengembnagkan kualiotas sumberdaya 
manusia yang berkualitas berperan aktif dalam mengantarkan kemajuan bagi 
bangsanya. 
 Menurut A.R Tilaar, bahwa yang di maksud dengan sumber daya manusia 
yang berkualitas adlah sumber day amanuisa yang unggul sadar akan 
identitasnya, serta sadar akan wawasan nusantara.
87
 
 Sedangkan menurut Azyumardi Azra, bahwa yang dimaksud dengan 
sumber daya manusia yang berkualitas adalah manusia yang memiliki 
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 Dari pengertian diatas tentang sumber daya manusia yang berkualitas 
dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa sumber daya manusia yang 
berkualitas adalah yang menguasai ilmu pengetahuan, ketrampilan dan sadar 
akan potensi yang dimilikinya. 
 Hal ini dialami dan sebagai pengalaman dapat dilihat pada Amerika 
Serikat, Jepang, Korea, Jerman dan juga negara- negara yang maju lainnya 
yang mengalami kemajuan dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi. Banyak alat- alat elektronik yang mutakhir dihasilakn oleh 
negara- negarab tersebut, sehingga negara- negara tersebut mampu bersaing 
dan memenuhi kemajuan. Kecanggihan alat- alat elektronik yang di ciptakan 
oleh negara- negara tersebut tidak terlepas dari peran manusia yang membuat 
peralatan canggih tersebut, tenaga pembuat alat- alat mutakhir (manusia) 
mampu menciptakan suatu peralatan canggih karena menguasai ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi, serta punya ketrampilan dengan  kata lain baha 
sumber daya manusianya berkualitas. 
 Penguasaan atas ilmu pengetahuan dan tekhnologi mendorong terjadinya 
percepatan transformasi masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan ynag 
di Indonesia lebih dikenal dengan istilah pembamngunan.  
Penguasaan ilmupengetahuan dan tekhnologi harus di dasari dengan nilai 
seliguis. Dengan demikian sumber daya manusia yang berkualitas serta 
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memiliki keimanan dan ketakwaan tiak akan berdampak negative, dengan 
didasari nilai- nilai keagamaan akan terbentuk  manusia yang bermoral 
berbudi pekerti baik. Sehingga dengan penguasaan ilmu pengetahuan serta 
tekhnologi yang dimilikinya akandi manfaatkan dengansebaik- bauiknya 
untuk masayarakat luas. 
 Sahrin Harahap mencirikan sumber daya manusia yang berkualitas di atas 
dengan mencirikan manusia yang berkualitas diantaranya: 
1) Memiliki iman dan taqwa, serta moralitas 
2) Memiliki tanggung jawab pribadi dan sukap yang jujur 
3) Memiliki fisik atau jasmani yang sehat 
4) Menghargai ketepatan waktu 
5) Memiliki etos kerja yang tinggi 
6) Memiliki visi yang jelas menegenai masa depannya 
7) Menghargai dan memiliki ilmu pengetahuan.89 
Dari cirri- cirri manusia yang berkualitas di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sumber daya manusia yang berkualitas adalah manusia yang 
beriman, bertaqwa menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi, memiliki 
keterampilan serta mempunyai semnagat untuk bekerja, memiliki kualitas 
seimbang antara fisik dan non fisik dengan kata lain cakap baik 
secaralahiriyah maupun batiniyah berkualitas secara emosional dan 
rasional atau memiliki IQ, EQ dan SQ yang tinggi. 
                                                             
 
89
 Sahrin Harahap, Islam Dinamis (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya,1997),h.9. 
 
 Dengan pengertian ini, sumber daya manusia yang berkualiotas 
merupakan penciptaan dan membawa manusia kembali kepada fitrahnya 
dan sebagai khalifah di muka bumi seperti manusia yang mempunyai sifat 
amanah kepedulian dengan masyarakat, memunyai pengethuan untuk 
member jasa dalam menanggulangi kemiskinan serta bersikap amar ma’ruf 
nahi munkar . dalam penguasaan sains dan tekhnologi terlepas dengan 
suatu keterampilan karena keahlian juga merupakan suatu partisipasi 
sumber daya manusia akan mampu menerapkan, mengembangkan serta 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi melaui keterampilan yang 
dilikinya. 
  Dalam pandangan islam manusia yang memiliki ciri- ciri manusia 
yang berkualitas diatas di pandang sebgai sumber daya manusia yang  
berkulaitas yang mampu merencanakan masa depannya untuk lebih baik , 
seangkan manusia yang tidak mempunyai criteria tersebut di pandang 
sebgai sumber daya manusia yang berkulaitas. 
 Sumber daya manusia yang berkulaitas memiliki criteria kulaitas 
fisik dan kesehatan, kulitas intelektual dan kualitas spiritual. Dalam hal 
ini Sudarwan Danim mengklasifikasikan indikator dari ketiga kualitas 
tersebut yaitu: 
a. Kualitas fisik dan kesehatan meliputi 
1) Memiliki kesehatan yang baik era kesegaran jasmani 
2) Memiliki postur tubuh yang baik 
3) Memiliki tingkat kehidupan yang layak dan manusiawi 
 
b. Kualitas intelektual ( penegtahuan dan keterampilan) meliputi 
1) Memiliki kemampuan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 
2) Memiliki tingkat ragam dan kualitas pendidikan serta 
keterampilan yang relevan dengan memperhatikan dinamika 
lapangan kerja 
3) Memiliki penguasaan bahasa 
4) Memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi yang sesuai dngan tuntutan 
industrialisasi 
c. Kulaitas spiritual meliputi 
1) Taat menjalankan agama dan keprcayaan terhadap Tuhan yang 
Maha Esa 
2) Memiliki semangat yang tinggi dan kejuangan yang tangguh baik 
sebagi individu maupun sebgai masyarakat. 
3) Jujur, yangdilandasi kesamaan antara pikiran, perkataan dan 
perbuatan serta tanggung jawab.
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Dan masih banyak lagi indikator lain ynag ada kaitannya dengan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan indikator diatas maka 
sumber daya manusiadibina dan dikembagkan supaya menjadi sumber day 
amanusia yang berkualitas. 
 Dalam  pemanfaatan sumber daya manusi ayang berkualitas 
diusahakan semaksimal mungkin agar dapat menguasai alih ilmu 
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pengetahuan, penguasaan ilmu pengetahuan dan tekhnologi begitu sentral 
keberadanya dalam bentuk sumber daya manusia yang berkualitas. 
 M.Chabib Thoha juga menjelaskan bahwa manusia yang menjadi 
faktor pembangunan maka kulaitas manusia paling tida meliputi dimensi: 
a. Kualitas kepribadian  
b. Kualitas penguasaan IPTEK  




Dengan ketiga dimensi tersebut, manusia akan mampu memenuhi 
kebutuhn hidupnya dan juga kan mampu menjaankan sebagai hamba Allah 
Swt dan juga Khalifah Allah SWT. 
4. Kerangka Konseptual 
a. Manajemen Pondok Pesantren 
Dalam undang- undang Nomor 20 tahun 2003 tentang system 
pendidikan nasional memasukkan pesantren sebagai salah satu 
subsistem dari pendidikan nasonal. Hal ini menunjukan bahwa 
pesantren memiliki peranan penting dalam pembangunan nasional 
khususnya dalam bidang pendidikan. Peran pesantren dalam akselerasi 
pembangunan nasional khususnya dalam bidang pendididkan. Peran 
pesantren dalam akselerasi pembnagunan bidag pendidikan tidak 
hanya signifikan tetapi strategis untuk meningkatkan peran dan 
partisipasi dalampmbangunan di bidang pendidikan tersebut. 
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Pesantren perlu di kelola secara professional dengan dukungan system 
manajemen yang baik. 
Sebagaimana pesantren suah mengalmai perubahan pada aspek 
manajemen organisasi, pengelolaan keunagnnya. Sebagian sudah 
membentuk badan pengelola untuk menangani kegiatan- kegiatan 
pesantren misalnya dalam bidang pndidikan sayangnya perkembangan  
tersebut tidak merata di semua pesantren. 
Masalah utama yang d hadapi oleh pesantren pada umumnya 
antaralian tersedianya sumber day amnausia yang professional dan 
penerapan manajemn ynag masih konvensional. Kyai masih di anggap 
sebagai sentraldan penentu kebijakan pendidikan di pesantren, 
rekrutmen guru ustadz, pengembangan akademik,dan system reward 
masih belum di kelola secaa professional. Bahkan boleh dikatakan 
sebagian besar pesantren belum melakukan perencanaan dalam 
menyelenggarakan pendidikan mereka. 
Dalam bidang ependidikan, pesantren sering klai kalah bersaing 
dalam menawarkan model pendidikan yng kompetif yang mampu 
melahirkan santri yang memiliki kompetensi dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi sesuai dengan perkembnagan zaman. 
Untuk itu pesantren sebaiknya segera melakukan perubahan dalam 
mengembangkan mode atau system pendidikan meodem yang tidak 
terpaku pada system pendidikan klasik. 
 
Dalam pemgembangan system manajemen yang tepat ka 
diharapkan pesantren dapat memberikan pelayanan yang baik bagi 
pelanggannya. Dengan anajemn yang baik pesantren diharapkan 
mampu menerapakan pola pengasuhan yang dapat mengoptimalkan 
proses pendidikan dan pembelajaran yang di lakukan agar 
menghasilakna lulusan yang berkualitas dan memiliki keungguan. 
Adapun siste manajmen pesantren yag bai memilki ciri- ciri: 
1. Memiliki pola piker yang teratur/Administrative thinking. 
2. Pelaksanaan kegiatan yang teratur / Administrative behavior. 




Manajmen dapat dikatakan sebgai proses yang khas yang terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasa. Manajemen 
merupakan  applied science. Aktivita manajemen berkaitandengan usaha- 
usaha untuk mengembangkan dan memimpinsuatu tim kerjasama atau 
kelompok dalam satu kesatuan dengan menggunakan sumber day ayang 
ada untuk mencapai tujua tertentu. Oleh sebab itu manajemen berkaitan 
dengan masalah kepemimpinan, karena manajemn sendiri berasal dari kata 
manage yang artiny amemimpin, menangani,mngatur atau membimbing. 
Kepemimpinan merupakan asek dinamis dan pemimpin yang mengacu 
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pada serangkaian tindakan yaitu pengelolaan, pengaturan, dan pengarahan 
untuk mencapai tujua tertentu.
93
 
 Dalam penelitian ini penulis menekankan aspek- aspek fungsi 
manajemen. Dalam pelaksanannya manajemn mempunyai kegiatan tau 
tugas- tugas yang diebut fungsi manajemen. 
Dari berbagai endapat apabila kita amati lebih jauh ternyata antara 
pendapat yang satu dengan yang  lain memiliki persamann makna saling 
melengkapi. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan rumus fungsi 
manajemen yang di kemukakan oleh G.R Terry yaitu Palnning, actuating, 
controlling. 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan dalam pendidikan berarti persiapan menyusun 
kepiutusan tentang masalah atau pekerjaan yang kan dilaksanakn oleh 
sejumlah orang dalam rangka membant orang lain ( terutama anak 
didik/ santri) untuk mencapai tujuannya.
94
 
Apanila mlihat pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa 
perencanaan merupakan fungsi yang fundamental dari manajemen. 
Perencanaan bersifat vital dan mendasar bagi fungsi- fungsi manajmen 
yang lian. Untuk itu, dalam menyusun perencanann perlu 
memperhatikan syarat- syarat sebagi berikut: 
1) Perencanaan harus di dasarkan pada tujuan ynag jelas 
2) Bersifat sederhana, relistis, dan praktis. 
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3) Terinci, memuat segala uraian dan klafikasi kegiatan serta 
rangkaian yang tindakan sehingga mudah di fahami dan 
dijalankan. 
4) Memilki fleksibelitas sehingga mudah di sesuaikan dengan 
kebutuhabdan situasi serta kondisi yang ada. 
5) Terdapat penimbnagan antara bermacam- macam bidang yang 
akan di garap oleh masing- masing bidang. 
6) Hemat tenaga, biaya, dan waktu serta kemungkinan penggunaan 
sumberdaya dan dana yag tersedia dengan sebaik- baiknya. 





Dai berbagai pendapat mengenai perencanaan tersebut di atas maka 
dapat di simpulkan bahwa perencanaan merupakan proses dasar yang di 
tentukan sebelum pelaksanaan kerja. Dalam penelitian inii yang di maksud 
dengan proses dasar adalah suatu proses yang bertujuan untuk menentukan 
garis- garis besar tujuan yang kaan di capai, langkah- langkah 
iprasionalnya, serta penentuan kebijakan yang di ambil jadi perencanaan 
merupakan proses dasar dimana pimpinan memutuskan suatu tujuan dan 
cara mencapai tujuan tersebut. 
b. Pengorganisasian (organizing) 
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Menurut G.R. Terry, pengorganisasian adalah suatu tundakan yang 
berusaha untuk menghubungkan orang- orang dalam organisasi secara 
efektif, agar mereka dapat bekerjasama secara efesien, sehingga 
memperoleh kepuasan pribadidlam hal melaksankan tugas- tugas tertentu 
guna mencapai atau sasaran tertentu.
96
 
 Pengorganisasian adalah proses mengatur dan mengalokasikan  
pekerjaan diatara petgas sehingga tujuan irganisasi itu tercapai efektif. 
Fungsi pengorganisasian meliputi penentuan fungsi, hubungan, dan 
struktur. Untuk mewujudkan oragnisasi yag baik dan efektif bagi 
pencapaian tujuan organisasi perlu di terapkan beberapa asas organisasi. 
Asas- asas organisasi tersebut adalah: 
a) Organisasi harus fungsional 
b) Pengelompokan kerja menggambarkan pembagian kerja. 
c) Organisasi harus mengatur pelimpahan wewenang dan tanggung 
jawab 
d) Organisasi harus mencerminkan rentangan control 
e) Organisasi harus mengandung kesatuan perintah 
f) Organisasi fleksibel dan seimbang.97 
c. Penggerakan (actuating) 
Actuating adala usaha untuk menggerakan orang- orang yang telah 
di serahi tugas atau tanggung jawab terhadap suatu pekerjaan. Menurut 
Unong Uchjana Effendi, actuating adalah upaya menggerakkan dan 
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merangsang anggota kelompok organisasi agar bergairah dan 
bersemnagat dalam melkasanakan tugas- tugasnya  
Actuating ini terdiri dari kegiatan memimpin, membimbing dan 
mengarahkan pada anggota kelompok agar memiliki aktivitas dan 




Upaya penggerakan tersebut dapat berupa perintah, instruksi atau 
pemberian bimbingan kepada bawahan tersebut tererak hatinya untuk 
dapat melaksankan tugas dengan sebaik- baiknya. 
d. Pengawasan (controlling) 
Fungsi kelima dari manajemen adalah pengawasan. Menurut 
G.R.Terry  pengawasan berarti mendeteksi apa yang telah dilaksanakan. 
Maksud dari pengawasan adalah untuk mengevaluasi hasil kerja dan 
jika perlu menerapkan tindakan korektif sehingga hasi kerja sesuai 
dengan rencana yang sudah ditetapkan.
99
 
Dari uraian tersebut dapat dihfahami bahwa controlling merupakan 
tindakan pengawasan terhadap jalannya suatu aktivitasyang sekaligus 
mengadakan ealuasi terhadap hasil kegiatan. Oleh sebab itu fungsi 
engawaan berkaitan erat dengan fungsi- fngsi manajemen yang lain. 
Pengaasan merupakan fungsi manajemen yang terakhir, setelah 
fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan tenaga kerja, dan 
pemberian pemerintah fungsi ini merupakan fungsi pimpinan yang 
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berhubungan dengan usaha untuk menyelamatkan jalannya proses kegiatan 
kea rah tujuan yang teah di tetapkan. 
b. Sumber Daya Manusia 
Berbagai penerapan tentang sumber daya manuisa di atas, merujuk 
pada kemampuan yang dimiliki dengan manusia, dikatakan, bahwa 
manusia mempunyai sumber daya yang tidak lepas dari kemampuan 
regenerative yang dimiliki manusia istilah sumber daya manusia 
mencakup semua energy, keterampilan,bakat dan pengetahuan manusia 
yang digunakan secara potensial. Dan dapat di pergunakan untuk tujuan 
produksi dan jasa yang bermanfaat. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa sumber daya manusia dalam hal ini santri merupakan kemampuan 
terpadu dan day apikir dan fisik yang dimiliki oleh setiap santri khususnya 
di pondik pesantren RAudlatul Muta’allimin. 
Sedangkan yang dimaksud dengan sumber daya manusia yang 
berkualitas adalah merupakan penciptaan dan membawa manusia kembali 
keada fitrahnya dan sebagi khalifah di muka bumi ini, seperti manusia 
yang mempunyai pengetahuan untuk member jasa dalam menguangi 
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